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ABSTRAK

Nama Penyusun . Uswatun Hasanah
NI M : 12.1.01.0160
Judul Skripsi . Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu

Skripsi ini berkenan dengan “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Keuruan
Negeri 3 Palu”. Pokok permasalahan dari judul penelitian tersebut adalah,
bagaimana strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Keguruan Negeri 3 Palu dan apa sgja
kendala yang dihadapi oleh guru PAl dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013 di Sekolah Menengah Kegjuruan Negeri 3 Palu.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebaga alat pengumpul data di lapangan dan teknik analisis data
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data yang
ditampilkan dalam bentuk narasi (uraian kalimat) yang dijelaskan hasiinya pada
bab empat dan disimpulkan pada bab lima.

Hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Pau bahwa guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 menggunakan berbagai macam strategi pembelgjaran yang sesual
dengan Kurikulum 2013 yang berbasis karakter. Ada dua strategi pembelgjaran
yaitu: 1) strategi pembelgaran discovery, 2) Strategi Pembelgaran problem based
learning atau strategi pembelajaran berbasis masalah. penggunaan strategi yang
tepat serta metode yang variatif membuat suasana pembelgaran terasa
menyangkan dan tidak monoton sehingga peserta didik dengan mudah memahami
materi yang dipelgari. Kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam
mengimplementasika Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Pau yaitu kurangnya
buku paket, media pembelgjaran yang minim serta penyusunan RPP yang cukup
rumit.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dengan adanya kendala yang
dihadapi oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, sudah sepatutnya
mendapatkan perhatian lebih, baik dari kepala sekolah maupun pemerintah
daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu merupakan salah satu Sekolah
Menengah Keuruan yang berada di kota Palu yang beralamat di jalan Tanjung
Santigi, No.15 Kecamatan Palu Selatan. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Palu merupakan salah satu Sekolah Menengah Keuruan yang memiliki peserta
didik yang cukup banyak dan dominan peserta didiknya laki-laki dibandingkan
dengan sekolah-sekolah yang lainnya. Peserta didiknya berasal dari semua
kalangan, baik kalangan ekonomi lemah sampai pada ekonomi tinggi dari
berbagai suku, ras dan agama.

Merupakan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai
dibandingkan dengan sekolah yang lainnya, serta memiliki sarana pembelajaran
yang cukup lengkap, diantaranya Studio gambar, Bengkel Kerja Kayu, Bengkel
Kerja Batu dan Ukur Tanah, Lab Listrik, Bengkel Reperasi Listrik, Lab. PLC,
Bengkel Audio Video dan Pengukuran, Bengkel Elektronika Dasar, Lab CNC,
Bengkel Kerja Mesin, Bengkel Las, Bengkel Mekanik Otomotif, Bengkel Chasis
dan PT, Network Komputer Technique Laboratory, Cisco Laboratory, Software
Instaling Komputer Technique Laboratory, ICT, internet sebesar 3 kbps berbasis
Hotspot, perpustakaan Digital (SAS) dan sebagaianya.

Banyak mendapat tanggapan negatif dari masyarakat, karena peserta

didiknya yang lebih banyak laki-laki, dan sering ada perkelahian antar sesama



pelgar di kota Palu. Membuat Sekolah Menengah Keuruan Negeri 3 Palu ini
terus berusaha menuju ke arah yang lebih baik, itu terbukti sudah beberapa tahun
terakhir mereka mulai memperbaiki pandangan masyarakat yang negatif terhadap
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu dengan membuktikan kepada
masyarakat bahwa peserta didiknya juga memiliki prestasi yang begitu
membanggakan terbukti dengan peserta didik mereka berhasil meraih juara dan
penghargaan di berbagai kompetisi, dan mewakili sekolah di kota Palu ke tingkat
Nasional dalam bidang kesenian, dan masih banyak lagi prestasi yang telah
merekaraih.

Pengetahuan agama peserta didik di  sekolah ini  sangat
minim.Sepertidiketahui, Sekolah Menengah Keuruan merupakan sekolah yang
mendidik peserta didiknya siap untuk bekerja. Jadi peserta didiknyatidak terlalu
mementingkan pendidikan agama, itu terbukti pemahaman mereka terhadap
pendidikan agama yang sangat minim, khususnya Pendidikan Agama Islam, maka
dari itu tidak mengherankan jika kondisi akhlak dan moral mereka kurang baik,
ketika tiba waktu shalat zuhur jumlah peserta didik yang ikut melaksanakan shalat
zuhur berjamaahhanya sebagian kecil, itupun karenatelah diperintahkan oleh guru
kemudian mereka pergi shalat, bahkan sampa ada peserta didiknya yang lari
karena tidak ingin melaksanakan shalat padahal sebagian besar peserta didiknya
beragama Islam.Selain itu juga ketika ada praktik membaca ayat suci a-Qur’an,
banyak alasan yang mereka utarakan agar tidak diperintahkan untuk membaca
kitab suci al-Qur’an, mereka takut karena tidak dapat membacanya, bahkan ada

yang tidak mengetahui huruf sama sekali sungguh sangat memprihatinkan. Saya



pribadi begitu mengetahui bagaimana kondisi peserta didik di sekolah tersebut,
karena saya sendiri pernah mengajar dan berada dilingkungan sekolah tersebut
selama kurang labih dua bulan dalam rangka Praktek Pengalaman Lapangan
(PPL). Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi guru-guru Pendidikan Agama
Islam yang berada di sekolah tersebut.

Beberapa tahun terakhir Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu telah
dipercayakan untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada semua mata
pelgjaran.Kurikulum 2013 (K-13) merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang telah
berlaku sedlama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa
percobaanya pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi
sekolah rintisan salah satunya adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu.

Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam
pembelgaran dan pembentukkan kompetensi serta karakter peserta didik. Hal
tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Dalam hal ini, guru
harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika peserta
didik belum dapat membentuk kompetensi dasar, apakah kegiatan pembelgjaran
dihentikan, diubah metodenya, atau mengulang dulu pembelgjaran yang lalu.
Guru harus menguasai prinsip-prinsip pembelgaran, pemilihan dan penggunaan
metode pembel gjaran, keterampilan menilai hasil-hasil belgar peserta didik, serta
memilih dan menggunakan strategi atau pendekatan pembelgaran. Kompetensi-

kompetensi tersebut merupakan bagian integral bagi seorang guru sebagai tenaga



profesional, yang hanya dapat dikuasai dengan baik melalui pengalaman praktik
yang intensif.*

Kurikulum baru ini guru dituntut lebih mandiri dan aktif menciptakan
bahan. Guru juga dituntut melakukan tiga hal yaitu guide, teach, explain. Guru
diharapkan dapat membimbing peserta didik, mengajar dan menjelaskan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan. Guru tidak sebatas mengeluarkan is buku dan
dimasukkan ke kepala peserta didik, tetapi peran aktif guru lebih dituntut untuk
menuntun peserta didik mendapatkan apa yang seharusnya mereka dapat di
sekolah.?

Perekayasaan proses pembelgjaran dapat didesain oleh guru sedemikian
rupa. ldealnya pendekatan pembelgaran untuk peserta didik yang pandai harus
berbeda dengan kegiatan peserta didik yangberkemampuan sedang atau kurang
waaupun untuk memahami konsep yang sama karena setigp peserta didik
mempunyai keunikan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
guru terhadap pendekatan, model, strategi, metode dan teknik pembelgaran tidak
bisa diabaikan.®

Untuk dapat menyagjikan dan menyampaikan materi pengetahuan atau
bidang studi dengan tepat, guru juga dituntut menguasai strategi serta metode

mengajar dengan baik. la diharapkan dapat mempersigpkan pembelgaran,

"Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 99

“Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2013, (Sulawesi
Tengah: EnDeCe Press, 2014), h. 31

3Abdul Majid,Pembelajaran Tematik Terpadu, (Cet. |; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h. 139



mel aksanakan dan menila hasil belgjar peserta didik dengan baik, dapat memilih
dan menggunakan model-model interaksi belgar-mengajar yang tepat, mengelola
kelas dan membimbing perkembangan siswa dengan tepat pula.*

Salah satu kunci sukses yang menentukan keberhasilan implementasi
Kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena guru merupakan faktor penting
yang besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil-tidaknya peserta
didik dalam belgjar.> Sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek belgjar. Bagaimanapun
bagusnya dan idealnya kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk
mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai
suatu alat pendidikan.®

Strategi pembelgaran merupakan aspek penting dalam meningkatkan
motivasi belgjar peserta didik di sekolah. Apalagi pada saat sekaran ini, dengan
adanya Kurikulum 2013 guru harusah menggunakan berbagai strategi dalam
proses pembelgjaran.

Agar dapat dipilih strategi mengajar yang serasi, harus diperhatikan tujuan
yang ingin dicapai, baik Kompetens Inti (KI) maupun Kompetensi Dasar (KD).

Sering terjadi bahwa pengajar telah merumuskan tujuan instruksional yang baik,

“Ibid., h. 184
®> Mulyasa, op.cit., h. 41

® Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2009), h. 28



akan tetapi menggunakan strategi mengajar yang tidak serasi dengan hasil belgjar
yang diharapkan.’

Pedoman kurikulum dapat menygjikan ide-ide yang dapat digunakan
penggjar untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan belgjar peserta didik. Untuk
mencapal suatu tujuan, misalnya KD, dapat digunakan satu strategi mengajar,
tetapi ada kemungkinan menggunakan satu strategi mengajar untuk beberapa
tujuan. Sebaliknya mungkin pula diperlukan beberapa strategi mengajar untuk
mencapai satu tujuan.®

Strategi dan sumber mengagar bagian yang sangat penting dalam
pengembangan kurikulum agar apa yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Dengan adanya perencanaan yang cermat mengenai strategi dan
sumber mengajar lebih terjamin bahwa kurikulum dapat diwujudkan dan apa yang
digiarkan dapat dikuasai dan dimiliki peserta didik. Dalam kenyataan justru
bagian inilah yang paling diabaikan dan kurang ditangani secara serius. |baratnya
suatu alat seperti senjata, komputer, mesin harus ditangani menurut prosedur
tertentu agar tercapa efisiensi dan efektivitas maksimal dan bila pemakaiannya
salah, maka akan dialami kerugian. Demikian pula halnya dengan kurikulum.
Betapapun baiknya kurikulum itu direncanakan diatas kertas, bila pel aksanaannya
tidak mengikuti prosedur tertentu, maka tujuannya tidak akan tercapai. Sebagai
alasan-alasan tentang perlunya perencanaan strategi mengajar dapat dikemukakan:

1. Menjamin agar kurikulum yang direncanakan dapat dilaksanakan sehingga

tujuan dapat tercapai.

"Nasution, Kurikulum dan Pengajaran,(Cet. |; Bandung: Bumi Aksara, 1989), h. 83

8 bid., h. 84



2. Agar pelgaran yang sama yang diberikan oleh beberapa tenaga pengajar
dilakukan secara konsisten sehingga tidak merugikan kelas tertentu.

3. Mengusahakan agar dalam proses belgar-mengajar diterapkan berbagai
strategi menggjar yang serasi dan tidak hanya terbelenggu oleh metode
ceramah.

4. Membantu guru memberi pelgjaran yang efektif serta menarik dengan
menyediakan sumber belajar yang memadai.’

Penerapan strategi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam berbasis
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu sangatlah penting,
mengingat Sekolah Menengah Keguruan Negeri 3 Palu merupakan salah satu
sekolah rujukan dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013, selain itu tingkat
pemahaman peserta didik terhadap agama sangatlah minim sehingga diperlukan
berbagai macam strategi dalam pembelgaran. Kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam merupakan salah satu faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan
sangat menentukan berhasil- tidaknya peserta didik dalam belgjar. Sebab salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 adalah
kreativitas guru dalam menggunakan strategi pembelgjaran.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

merumuskan masal ah sebagai berikut:

®Ibid., h. 79



1. Rumusan Masalah

a. Bagamana dtrategi guru  Pendidikan Agama Idlam  dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Palu?

b. Kendala apa yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Palu ?

2. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka yang menjadi batasan
masalah dalam pembahasan skripsi ini yaitu fokus kepada strategi guru

Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu.

C. Tujuan dan Manfaat Penedlitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahuistrategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam
daam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah
Keguruan Negeri 3 Palu

b. Untuk mengetahui kendal yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
daam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah

Keguruan Negeri 3 Palu.



2. Manfaat penelitian
a Manfaat [Imiah

Untuk menambah pengetahuan dan memperkaya khazanah keilmuan yang
penulis miliki, sehingga karya ilmiah ini rampung dan diharapkan hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi terkait dengan strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu.

b. Manfaat Praktis

Bentuk sumbangsi penulis kepada para praktis pendidikan, sehingga
dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan diharapkan
hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman atau landasan bagi penulis
khususnya sebagai calon guru dan para pembaca umumnya agar mengetahui
strategi guru PAl dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu, agar proses pembelgaran berjalan secara
efektif, efisien dan menyenangkan.
D. Penegasan I stilah

Skripsi ini berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Palu”. Untuk menghindari kekeliruan penafsiran mengenai judul skripsi ini,
penulis akan menguraikan beberapa istilah atau makna yang terkandung di

dalamnya.

1. Strategi .
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Strategi adalah cara yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.™
2. Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian guru ialah “orang yang pekerjaannya mengajar. Artinya orang
yang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina
akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian baik”.**

Pengertian diatas maka Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang
pendidik yang mengajarkan garan agama Islam dan membimbing peserta didik
kearah mencapai kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang
berakhlak mulia, sehingga terjadi keseimbangan antara kebahagiaan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat
3. Implementasi

Menurut E. Mulyasa, implementasi merupakan suatu proses penerapan,
ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan keterampilan, nilai dan
sikap.*?Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana

yang sudah disusun secara matang dan terperinci.

4. Kurikulum 2013

1% amus Besar Bahasa Indonesia, (Ed. 11, Cet. |11, Jakarta. Balai Pustaka, 2005), h.1092

“Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isam, (Jekarta® Raja
Grafindo Persada, 2005), h.44

E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian
Pendidik dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara. 2008), h. 178
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Kurikulum 2013 (K. 13) adalah kurikulum yang merupakan lanjutan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) yang telah dikembangkan
pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun
2006 lalu, yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan secara terpadu.*®

Dari penjelasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu” yaitu sebuah
penelitianyang berbentuk field research yang ingin meneliti tentang cara atau
teknik guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan Kurikulum 2013 dalam
proses pembelgaran PAI di Sekolah Menengah Keuruan Negeri 3 Palu.

E. Garis-GarisBesar Isi Skripsi

Skripsi ini disistematiskan menjadi lima bab yang setiap babnya dari
beberapa sub bab, seperti yang dijelaskan dibawah ini.

Bab |, beris tentang pendahuluan yang mengemukakan beberapa hal
pokok yang menjelaskan beberapa landasan dasar pembahasan skripsi yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
pengertian judul dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab Il,bersis tentang kgjian pustaka yang terdiri atas kajian tinjauan
tentang materi terkait dengan strategi pembelgjaran,implementasi Kurikulum 2013

dan kgjian tentang guru Pendidikan Agama lslam.

BArifuddin M. Arif dan Emi Indra, op.cit., h. 38
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Bab 111, berisikan tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian
ini, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta
pengecekkan keabsahan data.

Bab IV, pada bab ini penulis akan menguraikan tentang hasil penelitian
sesuai dengan rumusn masalah yang ada, yaitu tentang strategi guru Pendidikan
Agama Isam dalam mengimplementaskan Kurikulum 2013 di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu serta kendala yang di hadapi oleh guru
Pendidik Agama Islam dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Palul.

Bab V, bab ini merupakan bab penutup dari isi skripsi ini, berisikan beberapa
kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masal ah yang dikaji

serta saran yang merupakan input dari penulis.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi dapat diartikan sebagai “perencanaan yang berisi tentang
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu™*.

Daam konteks pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat agar
dapat mencapa tujuan dengan baik. Dengan kata lain, strategi dalam konteks
pendidikan dapat dimaknai sebaga perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapa tujuan pendidikan. Strategi dalam konteks
pendidikan mengarah pada ha yang lebih spesifik, yakni khusus sebaga
pembelgjaran. Konsekuensinya, strategi dalam konteks pendidikan dimaknai
secara berbeda dengan strategi dalam konteks pembelgjaran.?

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo “Secara umum strategi
mempunyai pengertian sebagal suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan”.?

Pembelgaran (instruction) bermakna sebaga “upaya untuk pembelgjaran

seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai

Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Cet. |; Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
h. 83

“Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Cet. II; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 13

3Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. |; Bandung: CV
Pustaka Setia, 1997), h. 11
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strategi, metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan”.* Pembelgjaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belgjar secara
aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belgjar.

Menurut Nasution,Dick dan Careymenjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan strategi pembelgaran adalah komponen-komponen umum dari suatu
bahan pembelgaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan dalam
pembelgjaran untuk menghasilkan hasil belgjar tertentu.®

Senada dengan pendapat di atas, sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya,
Kemp menjelaskan bahwa “strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa strategi
pembelgaranmerupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang
termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelgjaran. Ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu
strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada
tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, disini bahwa

arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan sehingga

“Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Cet. |; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 140

®Nasution, Dialektis Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 8

®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum KTSP, (Cet. I1; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2009), h. 294
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penyusunan langkah-langkah pembelgjaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan
sumber belgjar semua diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.”
2. Fungs dan Tujuan Strategi Pembelajaran

a. Fungs Strategi Pembelgaran

Adabeberapafungs strategi pembelgjaran yaitu;

1) Meningkatkan kualitas belgjar. Ini jelas sekali, jika peserta didik mudah
memahami setiap ilmu yang disampaikan, ia pun secara otomatis akan
menjadi pintar.

2) Memudahkan siswa dalam menerima ilmu. Ini jelas sekali, dan
merupakan salah satu tujuan penting dalam penerapan strategi
pembel g aran.

3) Meningkatkan kualitas guru. Dengan adanya penerapan strategi ini
tentunya membuat guru lebih berpikir lagi soal strategi yang lebih
bagus untuk belgjar siswanya.

4) Memahamkan tentang tujuan pembelgjaran®

Proses Pembelgjaran sangatlah penting memiliki strategi. Agar hasilnya

tepat dan sesuai yang diinginkan. Karena tidak mungkin sebuah pembelgjaran
dijalankan dengan asal-asalan dan tidak mungkin pula sebuah pembelajaran

dijalankan tanpa adanya metode.

"Abdul Magjid, op. cit., h. 141

8AnneAhira, Mengenal Fungsi Strategi Pembelajaran, (on-line)
(http://www.anneahira.com) diakses padatanggal 18 Mei 2016
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b. Tujuan strategi pembelgjaran

Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk menentukan
strategi, materi, media dan evaluas pembelgaran. Untuk itu, dalam strategi
pembelgaran, penentuan tujuan merupakan komponen yang pertama kali harus
dipilih oleh seorang guru, karena tujuan pembelgjaran merupakan target yang
ingin dicapai dalam kegiatan pembelgaran. Adapun tujuan strategi pembelgaran
yaitu;

1) Bahan pelgjaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelgaran
yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai
dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tuntutan masyarakat.

2) Kegiatan pembelgaran

3) Metode

4) Alat

5) Sumber pembelgaran

6) Evauas

7) Situasi atau lingkungan.’

3. Jenisjenisstrategi pembelgaran
a. Strategi Pembelgjaran Kontekstual

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelgjaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelgari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka. ™

Ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama CTL menekankan kepada
proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, kedua CTL mendorong agar

siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelgjari dengan situasi

Suryati, Strategi Pembelajaran, (on-line) (http://www.slideshare.net) diakses pada
tanggal 18 Mei 2016

starjo Adisusilo, Pembelajaran Karakter, (Cet. |; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h.. 105
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kehidupan nyata, ketiga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam
kehidupan.

Terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelgaran yang
menggunakan pendekatan CTL.:

1. Pembelgaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada

(activating knowledge)

2. Pembelgaran untuk memperoleh dan menambah pengetahuan baru

(acquiring knowledge)

3. Pemahaman pengetahuan (under standing knowledge)
4. Mempraktikan pengetrahuan dan pengalaman tersebut (applying
knomledge)

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge)™*

b. Strategi Pembelaaran Ekspositori (SPE)
Strategi pembelgjaran ekspositori adalah strategi pembelgaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secaraoptimal.*?

Mengapa demikian? Oleh karena dalam strategi ini materi pelgaran
disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi
itu. Materi pelgaran seakan-akan sudah jadi. Oleh karena strategi ekspositori
lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan istilah
strategi chalk and talk.

Strategi pembelgaran ekspositori, merupakan bentuk dari pendekatan
pembelgaran yang berorientass kepada guru (teacher centered approach).

Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat

dominan. Melaui strategi ini guru menyampaikan materi pembelgaran secara

Ypid., h. 105

2Wina Sanjaya, op. cit., h. 299
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terstruktur dengan harapan materi pelgjaran yang disampaikan itu dapat dikuasai
siswa dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademis
(academic achievement) siswa. Metode pembelgaran dengan kuliah, merupakan
bentuk strategi ekspositori.™
c. Strategi Pembelagjaran Inkuiri
Strategi Pembelgjaran Inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelgjaran
yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah
yang dipertanyakan.**

Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melaui tanya jawab antara
guru dan siswa. Strategi pembelgjaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic,
yang berasal dari bahasa yunani, yaitu heuriskeini yang berarti saya menemukan.®

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelgjaran inkuiri.
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan siswa
sebagai subjek belgjar. Dalam proses pembelgaran siswa tidak hanya berperan
sebagal penerima pelgaran melalui penjelasan guru secara verbal, akan tetapi
mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri yang sifatnya sudah pasti dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self

belief). Dengan demikian, strategi pembelgaran inkuiri menempatkan guru bukan

Bpid.,
“ibid., h. 303

Bibid.,
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sebagal sumber belgjar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator bel gjar siswa.
Aktivitas pembelgaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara
guru dan siswa. Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknik
bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri.

Ketiga, tujuan dari pengguanaan strategi pembelgaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagia dari proses mental.
Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut
agar menguasai materi pelgaran akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimiliknya. Manusia yang hanya menguasai pelgjaran
belum tentu dapat mengembangkan kemampuan berfikir secara optimal, namun
sebaliknya siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berfikir manakala ia
dapat menguasai materi pelgjaran.

Pada proses pembelgaran, tujuan utama pembelgaran melaui strategi
inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual
dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasaingin tahu mereka.'®

d. Strategi Pembelajaran K ooperatif
Pembelgjaran  kooperatif merupakan model pembelgaran dengan
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai

enam orang yang mempunyal latar belakang kemampuan akademis, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen).’

®1hid., h. 306

Yibid., h. 309
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Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan
memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi
yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan memiliki
ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling
membantu, mereka akan memiliki motivas untuk keberhasilan kelompok,
sehingga setigp individu akan memeiliki kesempatan yang sama untuk
memberikan konstribusi demi keberhasilan kel ompok.

Strategi Pembelgjaran Kooperatif (Cooperative Learning) merupakan
strategi  pembelgjaran  kelompok yang akhir-akhir menjadi perhatian dan
dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan.'®Sebagaimana dikutip Wina
Sanjaya, Slavin mengemukakan dua alasan, pertama, beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa penggunaan pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan
prestasi belgjar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelgaran kooperatif dapat merealisasikan
kebutuhan siswa dalam belgar berpikir, memecahkan masalah dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua alasan tersebut,
maka pembelgaran kooperatif merupakan bentuk pembelgaran yang dapat

memperbaiki sistem pembelgjaran yang selamaini memiliki kelemahan.™®

®lbid.,

Bibid., h. 310
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SPK memiliki dua komponen utama yaitu, komponen tugas kooperatif
(cooperative task) dan komponen struktur intensif kooperatif (cooperative
incentive structure).*Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan
anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok; sedang struktur
insentif kooperatif merupakan sesuatu yang membangkitkan motivasi individu
untuk bekerjasama mencapai tujuan kelompok. Struktur insentif dianggap sebagai
keunikan dari pembelgjaran kooperatif, karena melalui struktur insentif setiap
anggota kelompok bekerja keras untuk belgar, mendorong dan memotivasi
anggota lain menguasai materi pelgjaran, sehingga mencapai tujuan kelompok.
B. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Pengertian Guru PAI

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses

pembelgjaran peserta didik.
Menurut Arifuddin M. Arif dan Emi Indra guru adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensinya, baik potensi sikap
(afektif), pengetahuan (kognitif), maupun keterampilan (psikomotorik).?
Menurut Zakian Dargjat “Guru paling banyak menghabiskan waktunya

dalam mengerjakan tugas mengajar yaitu dalam kelas. Berhasil atau tidaknya

seorang guru dalam kelas sangat tergantung oleh guru itu sendiri”?.

Dpid.,
Zihid.,

“Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, 5 Rukun Pembelajaran Kurikulum 2013, (Cet. |; Palu:
EnDeCe Press, 2014), h. 22

#7akiah Dargjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. |; Jakarta: Bumi Aksara,
1969), h. 64
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Apabilaistilah kata guru dikaitkan dengan kata PAI, maka pengertiannya
adalah menjadi seorang pendidik yang mengajarkan pendidikan agama Islam dan
membimbing peserta didik kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk
kepribadian muslim yang berakhlak mulia, sehingga terjadi keseimbangan antara
kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

2. Kompetens Guru PAI

Kompetenss merupakan perilaku rasional guna mencapa tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu
kompetensi  ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan (rasional) dalam upaya pencapaian tujuan. Sebagai suatu
profesi, terdapat sgjumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
yaitu, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial
kemasyarakatan.?*

Dalam Abd. Rahman Getteng, Wina Sanjaya mengemukakan bahwa “guru
sebagai jabatan profesional diharapkan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan
sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang ditetapkan dalam undang-
undang”®.

Kompetensi-kompetensi tersebut melipuiti:

a. Kompetensi Paedagogik
Kompetensi paedagogik digunakan untuk merujuk pada keseluruhan

konteks pembelgjaran, belgjar, dan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan

#Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. I11; Y ogyakarta:
Graha Guru, 2011), h. 31

Bbid., h.32
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hal tersebut. Kompetensi paedagogik bertumpu pada kemungkinan pengembangan
potensi dasar yang ada dalam tiap diri manusia sebagai makhluk individual, sosial
dan moral.

Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelgjaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum/silabus

4) Perancangan pembelgaran

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6) Pemanfaatan teknologi pembelgjaran

7) Evauas belgar; dan

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.?®
b. Kompetensi Kepribadian

Di lingkungan sekolah, khususnya ketika guru berada di kelas untuk
melaksanakan proses pembelgaran, karakteristik kepribadian akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik. Kepribadian guru yang baik
akan menjadi teladan bagi peserta didiknya, sehingga menjadi sosok yang
memang sudah selayaknya menjadi contoh dan patut ditiru. Dengan kepribadian
yang baik guru mempunyai wibawa untuk selalu dihormati dan dipatuhi oleh
peserta didik. Penghormatan dan kepatuhan peserta didik tumbuh dari
kewibawaan guru karena bisa mengayomi, melindungi, mengarahkan dan menjadi

teladan bagi peserta didik. Tanpa harus melaui cara-cara yang bersifat

menakutkan.

%Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 142
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Kompetensi kepribadian melipuiti:

1) Mantap

2) Stabil

3) Dewasa

4) Arif dan bijaksana

5) Berwibawa

6) Berakhlak mulia

7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

8) Secaraobyektif mengevaluas kinerja sendiri, dan

9) Mengembangkan diri secaramandiri dan berkelanjutan.?”

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru berinteraksi dengan baik
sebagal bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi
untuk:

1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat

2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.?®
d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai
mata pelgjaran secara luas dan mendalam. Mengerti tujuan proses pembelgaran
terhadap materi yang digarakan dan hasil yang akan didapat. Guru mengampu
mata pelgjaran yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliknya, atau dengan kata
lain bekerja secara profesional.

Kaitannya dengan profesionalisme guru, Abuddin Nata menyebutkan ada

tigaciri, yaitu,

Zpid., h. 142

Bibid., h. 143
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1) Guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu pengetahuan yang akan
digarkan dengan baik, benar-benar seorang ahli bidangnya. Guru selalu
meningkatkan dan mengembangkan keilmuannya sesuai  dengan
perkembangan zaman.

2) Guru yang profesiona harus memiliki kemampuan menyampaikan atau
mengajarkan ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik secara efektif, dan
efisien, dengan memiliki ilmu kependidikan.

3) Guru yang profesiona harus berpegang teguh kepada kode etik profesional
sebagaimana disebutkan di atas. Kode etik di sini lebih menekankan pada
perlunya memiliki akhlak mulia.®®

Keempat kompetensi guru yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru
dan Dosen tersebut secara teoritis dapat dipisahkan satu sama lain, akan tetapi
secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetens tersebut tidak mungkin
dapat dipisahkan. Di antara empat jenis kompetens itu saling menjalin secara
terpadu dalam diri guru. Guru yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki
pribadi yang baik dan mampu melakukansocial adjusment dalam masyarakat.
Keempat kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku guru.*

3. Pentingnya Penggunaan Startegi dalam Pembelajaran PAI

Strategi pembelgjaran merupakan aspek penting dalam meningkatkan
motivasi belgar peserta didik di sekolah. Apalagi pada saat sekarang ini, dengan
adanya Kurikulum 2013 guru harusah menggunakan berbagal strategi dalam
proses pembelgaran, terutama dalam pembelgaran PAI. Strategi pembelgaran
sangat penting dalam mencapal tujuan pembelgaran berupa adanya perubahan
tingkah laku yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Strategi pembelgjaran merupakan komponen terpenting dalam sistem

pembelgjaran yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam

bid., h. 143

ibid., h. 32-34
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mengajar untuk memberi pemahaman peserta didik agar tujuan pembelgaran itu
bisa tercapai. Akan tetapi dalam kegiatan pembelgaran strategi tidak didampingi
oleh komponen-komponen kurikulum seperti pendekatan, metode, model, dan
teknik, proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya tidak
akan berjalan efektif dan efisien.

Penggunaan strategi dalam proses pembelgaran sangat diperlukan oleh
karena itu, keberhasilan suatu strategi pembelgaran dapat ditentukan dari
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelgaran. Dalam strategi
pembelgjaran tujuan merupakan komponen yang utama. Segala aktivitas guru dan
peserta didik, harus diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan pembelgjaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru
dalam proses pembel gjaran.

C. Implementasi Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013

Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya dan digunakan dalam
bidang olahraga. Secara etimologis curriculum yang berasal dari bahasa Y unani,
yaitu currir yang artinya “pelari” dan curereyang berarti “tempat berpacu”.®* Jadi
istilah kurikulum pada zaman Romawi Kuno mengandung pengertian sebagai
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish.
Baru pada tahun 1855, istilah kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan yang

mengandung arti sejumlah mata pelgjaran pada perguruan tinggi.*

¥gholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Cet. |; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 19

*2|bid., h. 20
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Kurikulum 2013 (K. 13) adalah kurikulum yang merupakan lanjutan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetenss (KBK) yang telah
dikembangkan pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada tahun 2006 lalu, yang mencakup kompetens sikap,
pengetahuan secara terpadu.®

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersigpkan insan
Indonesia supaya memilik kemampuan hidup sebaga pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkonstribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

2. Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013

Proses pembelgaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelgjaran harus
menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum
2013 menekankan pada dimensi paedagogik modern dalam pembelgjaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah.3* Pendekatan ilmiah (scientific approach)
dalam pembelgaran sebagaimana dimaksud meliputi; mangamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata
pelgjaran.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah langkah-langkah pendekatan ilmiah(
Scientific approach) dalam pembelgaran yaitu:

1. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,

BArifuddin M. Arif dan Emi Indra, op. cit., h. 38

#Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif, (Cet. |; Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), h. 91
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mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) hal yang penting dari suatu objek atau benda. Metode mengamati
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses
pembelgaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi,
peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis
dengan materi pembelgjaran ynag digunakan oleh guru.®
2. Menanya
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuannya. Pada saat
guru bertanya, pada saat itu pula guru membimbing atau memandu peserta
didiknya belgjar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya
ketika itu pula guru mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan
pembelgjaran yang baik.*
3. Mendar
Menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka proses pembelgjaran
dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik
tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif

daripada guru.®’

®Abdul Magjid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Cet. |; Bandung: PT Remagja
Rosdakarya, 2014), h. 212-214

%®Endang Komara, op. cit., h. 94

3" Abdul Majid, op. cit.,h. 223
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4. Mengolah
Pada tahap mengolah ini, peserta didik sedapat mungkin dikondisikan
belgjar secara kolaboratif. Pada pembelgjaran kolaboratif kewenangan dan fungsi
guru lebih bersifat direktif atau manajer belgar. Sebaliknya, peserta didiklah yang
harus lebih aktif. Jika pembelgaran kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah
pribadi, maka ia menyentuh tentang identitas peserta didik terutama jika mereka
berhubungan atau berinteraksi dengan yang lain atau guru.®
5. Mencoba
Aplikass metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belgjar, yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Aktivitas pembelgjaran yang nyata untuk ini adalah: 1) menemukan
tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; 2)
mempelgari cara-cara penggunaan alat atau bahan yang tersedia atau disediakan;
3) mempelgjari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen
sebelumnya; 4) melakukan dan mengamati percobaan; 5) mencatat fenomena
yang terjadi, menganalisis dan menyajikan data; 6) menarik kesimpulan atas hasil
percobaan; dan 7) membuat |aporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan.*
6. Menyimpulkan
Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah,

bisa dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau bisa juga

Bbid., h. 230

®ibid., h. 231
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dengan dikerjakan sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah
informasi.*°
7. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelgari. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui menulis atau menceritakan apayang ditemukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hal tersebut
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belgjar peserta didik atau
kelompok peserta didik tersebut.**

Pembelgjaran dengan pendekatan scientific adalah proses pembelgaran
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk
konsep, hukum atau prinsp melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan
atau menggukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kessimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang “ditemukan”.

Penggunaan pendekatanscientific dianggap relevan menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya karena
sangat berbasis pada langkah-langkah metode ilmiah. Melaui pendekatan
scientific dalam pembelgaran Kurikulum 2013, mendorong dan menginspirasi

peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir

“rbid., h. 233

4ipid., h. 234
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yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelgaran yang berbasis
pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan.*
3. Model-Model Pembelajaran Kurikulum 2013
Model pembelgaran dalam Kurikulum 2013 antara lain:model
pembelgaran inkuiri (Inquiry Learning), model pembelgjaran penemuan
(Discovery Learning); model pembelgjaran berbasis proyek (Project Based
Learning); dan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning).
a. Inquiry Learning
Inqury Learning merupakan model pembelgjaran yang biasanya digunakan
dalam pembelgjaran matematika. Meskipun demikian mata pelgaran lain pun
dapat menggunakan model tersebut asal sesuai dengan karakteristik kompetensi
dasar dan materi yang dipelgjari.*
b. Discovery Learning
Discovery Learning atau model pembelgaran penemuan adalah
memahami konsep, arti dan hubungan proses intuitif untuk akhirnya sampai
kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.
Discovery dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi,
penentuan dan inferi. Proses tersebut disebut cognitive process, sedangkan

discovery itu sendiri adalah the mental process of assimilating conceps and

“Arifuddin M. Arif dan Emi Indra, op. cit., h.84-87

“3E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Cet. |; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 142



32

principies in the mind (penemuan merupakan proses mental melalui konsep
asimilasi dan pemaknaan prinsip).**

Sebagal strategi belgjar, Discovery Learning mempunyal prinsip yang
sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang
prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnyatidak diketahui.

Perbedaannya dengan discovery masalah yang diperhadapkan kepada
peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada
inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga peserta didik harus
mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-
temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian.

Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyel esaikan
masalah. Akan tetapi prinsip belgjar yang nampak jelas dalam Discovery Learning
adalah materi atau bahan pelgaran yang akan disampaikan tidak disampaikan
dalam bentuk final akan tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa
yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informas sendiri kemudian
mengorganisasikan atau membentuk (konstruksi) apa yang mereka ketahui dan
mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.

Dengan mengaplikasikan metode Discovery Learning secara berulang-
ulang dapat meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang
bersangkutan. Penggunaan Discovery Learning ingin merubah kondisi belagjar

yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelgjaran yang teacher

“Endang Komara, op. cit., h. 107
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oriented ke student oriented. Mengubah modus ekspositori peserta didik hanya
menerima informasi secara keselurahan dari guru ke modus discovery peserta
didik menemukan informasi sendiri.®®
c. Project Based Learning
Project Based Learning merupakan model pembelgjaran yang bertujuan
untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang diperlukan
dalam melakukan investigas dan memahami pembelgjaran melalui investigasi.
Modé ini juga bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek
kolaboratif yang mengintegraskan berbagai subjek (materi) kurikulum,
memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten
(materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif.*
d. Problem Based Learning
Problem based learningatau model pembelgjaran berbasis masalah
merupakan model pembelgaran yang bertujuan merangsang peserta didik untuk
belajar melalui berbaga permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari,
dihubungkan dengan pengetahuan yang dipelgjarinya.*’
Model pembelgaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya
pemberian rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan

pemecahan masalah oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah

“lbid., h. 107
“°E. Mulyasa, op. cit., h. 145

Yibid., h. 144



keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi pembelgjaran. Strategi dalam
menggunakan model pembelgjaran berbasis masalah antara lain: permasalahan
sebagal penjgakan pemahaman, permasalahan sebagai contoh, dan permasal ahan
sebagal bagian yang tak terpisahkan dari proses, dan permasalahan sebagai

stimulus aktivitas autentik.*®

“8Endang Komara, op. cit., h. 108
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting sebagai suatu
upaya mendapatkan pembahasan yang bermutu dan untuk mendapatkan
keakuratan data. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif.

Pengertian penelitian kualitatif yang dikutip dari buku karangan Masnur
Muslich yang berjudul “Bagaimana Menulis Skripsi?”” yaitu:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan mengungkap gejaa atau
fenomena secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar
alami sebagai sumber langsung lewat keterlibatan peneliti sebagai instrumen
kunci.!

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
yaitu sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh data dari suatu kejadian atau
peristiwa,dimana peneliti sebagal instrumenterlibat langsung dalam pengumpulan
data di |apangan.

Penggunaan pendlitian kualitatif berdasarkan pada data yang dikumpulkan
yaitu berupa kata-kata, gambar atau dokumen lain dan bukan angka-angka,
sehingga dalam penelitian nanti uraian hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk memberi gambaran yang berkisar pada strategi guru Pendidkan Agama

Isam dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah

Keguruan Negeri 3 Palu.

Masnur Muslich,Bagaimana Menulis Skripsi?, (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.
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B. Lokas Penelitian

Adapun yang menjadi objek atau sasaran lokasi penelitian adalah Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Paluyang berada Jalan Tanjung Santigi, No.15
Kecamatan Palu Selatan ini menunjukkan bahwa lokasi penelitian dianggap
sangat sesual dengan judul skripsi yang diangkat Penulis karena di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 3 Palumerupakan sekolah rujukan yang dipercayakan
dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.

Menurut Penulis, judul yang diambil sangat penting untuk dikembangkan
menjadi suatu karya tulis dan permasalahan yang terdapat sangat penting untuk
diteliti berdasarkan hasil observasi awal penulis ada beberapa alasan mengapa
penulis memilih Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu sebagai lokasi
penelitian yaitu,

1. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru diterapkan dan salah
satu sekolah yang dipercayakan dalam mengimplementasikan Kurikulum
2013 adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu.

2. Sebaga calon guru penulis ingin mengetahuistrategi pembelgjaran yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang berada di Sekolah
Menengah Keuruan Negeri 3 Pau daam mengimplementasikan
Kurikulum 2013.

3. Sekolah Menengah Keuruan Negeri 3 Palu merupakan sekolah kejuruan
yang begitu minim pengetahuan agama peserta didiknya, tentu menjadi
salah satu kendala bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam yang berada di

sekolah tersebut.
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C. Kehadiran Pendliti

Penulis sebagal Peneliti di lokasi penelitian bertindak sebagai instrumen
penelitian sekaligus sebaga pengumpul data. Dalam melakukan pendlitian,
penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati kegiatan-kegiatan
yang terjadi di Sekolah Menengah KejuruanNegeri3 Palu yang lebih berfokus
meneliti  tentang strategi guru  Pendidikan Agama Islam  dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isslam. Informan yang akan diwawancarai oleh penulis akan diupayakan
mengetahui keberadaan penulis sebagai peneliti sehingga dapat memberikan
informasi yang akurat dan valid.
D. Data dan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh penulis dalam mengadakan penelitian di
Sekolah Menengah KejuruanNegeri3 Palu adalah data bervariasi, seperti data
yang dapat dilihat secara langsung (observasi), data yang diperolen melalui hasil
wawancara (interview)dan data dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “sumber data dalam penelitian adalah
subyek darimana data di peroleh™?.

Dalam penelitian ini penulis membagi sumber data kedalam dua jenis
yaitu, data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama, bak

individu atau kelompok. Data tersebut diperolen dengan cara antara lain:

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Ed. Revisi V, Cet.
XI1; Jakarta: 2002), h.107



38

observas dan wawancara (interview). Data primer sebagali data lapangan yang
dapat mendeskripsikan tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah KejuruanNegeri3Palul.

Husen Umar mengemukakan pengertian data primer dengan mengatakan
bahwa: “data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik
individu atau perorangan, seperti hasil wawancara (interview) atau hasil penelitian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh pendidik™3.

Adapun data primer yang Penulis dapatkan dari hasil penelitian berupa
data tentang sekolah Sekolah Menengah Keuruan Negeri 3 Palu dan hasil
wawancara terkait dengan permasalahan dalam penelitian

2. Data Sekunder

Memperjelas pengertian data sekunder, penulis kembali mengutip dari
Husen Umar, yaitu:

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disgjikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misanya
dalam bentuk tabel atau diagram. Data sekunder ini digunakan  oleh pendliti
untuk diproses lebih lanjut.*

Berdasarkan kutipan di atas dalam penelitian ini penulis mengambil
kesimpulan bahwa data sekunder adalah data yang didapatkan dari dokumentasi
yang menunjukkan kondisi objek yaitu tentang strategi guru Pendidikan Agama
Isam dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 padamatapelgaran

Pendidikan Agama lslam di Sekolah Menengah Kegjuruan Negeri 3 PaluPa u.

*Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Cet. 1V; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2001), h. 2

4Ibid., h. 46
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E. TeknikPengumpulan Data

Dalam penyususnan Skripsi ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data field research atau penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang
penulis maksudkan adalah mengumpulkan sgjumlah data dan keterampilan secara
langsung dari lokasi penelitian atau tepatnya di Sekolah Menengah Keuruan
Negeri 3 Palu.

Untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, adapun teknik pengumpulan
datanya adalah sebagai berikut:

1. Observas

Observasi atau pengamatan adalah cara pengumpulan data dengan terjun
dan melihat langsung ke lapangan (laboratorium) terhadap objek yang diteliti
(populasi atau sampel).®

Sedangkan Irwan Soehartono mengemukakan: “observasi yaitu
pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan”®.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat
tulis menulis atau mencatat data yang didapatkan dari hasil pengamatan penulis di
lapangan.Pada kegiatan observas ini penulis mengamati kegiatan yang dilakukan

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu khususnya terkait dengan objek

°|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Cet. |; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 23

®rwan Soehartono,Metode Penelitian Sosial, (Cet. V; Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h. 69
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yang menjadi penelitian penulis yaitu strategi pengimplementasian kurikulum
2013.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) merupakan teknik yang digunakan peneliti dalam
upaya memperoleh data melalui Tanya jawab atau wawancara langsung antara
peneliti dan informan atas dasar daftar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung
digunakan untuk mewawancarai parainforman.

Adapun informan yang akan diwawancarai untuk mendapatkan sgfumlah
data dan keterangan adalah Kepala Sekolah, Wakasek bidang Kurikulum, guru
Pendidikan Agama Islam terutama pada guru yang menerapkan berbagai strategi
dalam pembelgaran, dan beberapa peserta didik. Wawancara dengan informan
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang sudah disiapkan tetapi tidak
menutup kemungkinan peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu
agar mendapat informasi yang lengkap.Instrumen penelitian yang digunakan
dalam wawancara adalah aat tulis menulis untuk transkip wawancara dan alat
elektronik lainnya seperti handphone yang digunakan untuk merekam pernyataan
yang diutarakan oleh informan agar memudahkan penulis untuk mengingat hasil
wawancara tanpa harus menerka dan mengada-ada.

3. Dokumentasi

Teknik lain yang dapat digunakan penulis selama mengadakan penelitian
untuk memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen atau
uraian-urain yang dianggap dapat membantu memberikan data lengkap tentang

strategi  yang digunakan guru Pendidkaan Agama Isam dalam
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mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Keguruan Negeri 3 Palu.

Ketiga teknik yang digunakan penulis diatas diharapkan dapat membantu
dalam menemukan data yang valid dan akurat dari sekolah, sehingga penelitian
yang dilakukan penulis benar-banar komperhensip dan verifikatif sebagai karya
ilmiah.

F. TeknikAnalisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa secara kualitatif
dengan memakal data yang disgjikan, kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Reduksi Data, yaitu menyeleksi data-data yang relevan dengan
pembahasan.

Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, menjelaskan bahwa:

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sebagaimana yang kita ketahui
reduksi data berlangsung terus menerus secara proyek yang berorientas
kualitatif langsung.”

Reduks data diterapkan pada hasil observasi, interview dan dokumentasi
dengan mereduks kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi

penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait

dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenisnya.

"Matthew B. Millesdan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisis, diterjemahkan
oleh Tjecep Rohendi Rohili dengan judul Analisis Data Kualitatif: Buku tentang M etode-metode
Baru, (Cet. I; Jakarta: Ul Pres,2005), h. 15-16
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2. Penygjian Data
Penygjian data yaitu menygjikan data yang telah direduksi dalam model-
model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data
yang dihasilkan.Penyajian data ditampilkan secara kualitatif dalam bentuk kata-
kata atau kalimat sehingga menjadi suatu narasi yang utuh.
3. Verifikas Data
Verifikas data,yaitu pengambilan data kesimpulan dari penulis terhadap
data tersebut. Dalam konteksini, Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman
men;j el askan:
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.
Teknik verifikasi dalam penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu:
a. Deduktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum,
kemudian digeneralisasikan untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat
khusus.
b. Induktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus,
kemudian digeneralisasikan untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat
umum.

c. Komparatif, yaitu analisis yang membandingkan dua data atau lebih,
sehingga dapat ditemukan persamaan maupun perbedaannya.’

Verivikas data merupakan salah satu tahap yang harus dilakukan dalam
sebuah penelitian yaitu untuk mengambil kesimpulan dari suatu data yang
diperolehuntuk mendapatkan sebuah kesimpulan yang bersifat khusus dan umum

serta persamaan maupun perbedaannya.

8 bid., 19

°SutrisnoHadi, Metodologi Research,Jilid 1(Cet.50;Y ogyakarta: Andi Y ogyakarta, 2002),
h.36
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G. PengecekanKeabsahan Data

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan
keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan keabsahan dan tingkat
kredibilitas data yang diperoleh. Dalam pengecekan keabsahan data ini penulis
menggunakan triangulasi.

Adapun yang dimaksud triangulasi adalah, teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber
lain.

Dalam penédlitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji
dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif.
Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dengan beberapa metode
triangulasi, antaralain:

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik
dergat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan aat
yang berbeda dalam metode kualitatif,. Hal ini dapat dicapai dengan jalan
yaitu: (1) membandingkan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa
yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
(4) membandingkan keadaan dan perspektif sesorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan



menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah(5) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan
dergat kepercayaan penemuan hasil pendlitian, beberapa teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan dergjat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama;

3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamat lain untuk mengecekan kembali dergjat kepercayaan data,
memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan
dalam pengumpulan data.

4. Triangulas dengan teori, hal ini dapat diperiksa dergjat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival
explanation). Dalam ha ini, jika analisis telah menguraikan pola,
hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka
penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau
penyaing. Hal itu dapat dilakukan secarainduktif atau secaralogika.™
Sebuah pendlitian diperlukan data yang valid dan akurat baik penelitian

kualitatif maupun kuantitatif. Untuk mengetahui atau mengecek keabsahan suatu

data maka dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan triangulasi.

9 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. X; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1999), h. 178



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Palu
1. Sgjarah SMK Negeri 3 Palu

Sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala sekolah SMK Negeri 3 Palu
yaitu:

Pada awalnya SMK Negeri 3 Palu didirikan pada bulan Juni 1963 dengan
nama STM Sintuvu yang dikelolah oleh sebuah Lembaga Pendidikan
Sintuvu Sulteng dengan membuka jurusan bangunan air dan mesin umum.
Dalam rangka penyelamatan aset daerah maka pada bulan Juli 1968 STM
Sintuvu berubah status dengan nama STM Pemerintah daerah (Pemda) yang
dikelolah oleh Pemerintah daerah Tingkat | Sulawes Tengah. Dan akhirnya
pada tahun 1975 STM Pemerintah daerah berubah status menjadi STM
Negeri Palu. Pada tahun pelgjaran 1996/1997 STM Negeri Palu berubah
namamenjadi SMK Negeri 3 Palu.

Secara geografis, SMK Negeri 3 Palu terletak di lokas yang strategis,
sebab dapat dijangkau dari berbaga jalur transportasi yang terdapat di kota Palu.
Batas-batas SMK Negeri 3 Palu yaitu:

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan warga.
b. Sebelah timur berbatasan dengan dengan jalan Tanjung Dako.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan SMK Negeri 1 Palu.
d. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan warga.
Gambaran diatas menunjukkan bahwa lokass SMK Negeri 3 Palu sangat

strategis, hal ini akan memberikan dampak positif serta kemudahan terhadap

Triyono, Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang kepala sekolah,
padatanggal 8 Agustus 2016.
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peserta didik yang hendak berangkat sekolah, karena mudah dijangkau oleh
kendaraan maupun oleh sebagian peserta didik yang berjalan kaki.

Perlu dikemukakan bahwa sgak berdirinya SMK Negeri 3 Palu sudah
mengalami beberapa pergantian pemimpin. Adapun kepalah sekolah yang pernah
menjabat sebagali pemimpin SMK Negeri 3 Palu, dapat dilihat dalam bentuk tabel
sebagal berikut:

Tabel |

Nama-nama Y ang Menjabat Sebagai Kepalah SMK Negeri 3 Palu

No Nama Periode Jabatan

1. | R.Waoeyo Kepaa Sekolah STM Sintuvu
2. | Djamaluddin Hasibuan Tahun 1975-1981

3. | Watidjan, B.SC Tahun 1981 selama 3 bulan
4. | KasNgongo Tahun 1981-1982

5. | Drs. Dj. Sidabutar Tahun 1982-1987

6. | Drs. H.Andi Hasanuddin Tahun 1987- 1999

7. | Drs. Purwanto Tahun 1999-2004

8. | Drs. Asdin Lasamai Tahun 2004-2005

9. | Drs. Hamdi Rudji Tahun 2005-2007

10. | Drs. Triyono Tahun 2007 Sampai sekarang

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

Dari tabel di atas dipahami bahwa sgjak berdirinya SMK Negeri 3 Palu
terdapat 10 orang kepala sekolah yang sudah memimpin sekolah tersebut. Maka
masing-masing kepalah sekolah tersebut selama menjabat tentunya sudah berbuat
semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan aktivitas

belajar mengajar peserta didik dari waktu kewaktu.
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a. Vis dan Misi SMK Negeri 3 Palu
1. Vis SMK Negeri 3 Palu
Mewujudkan mutu lulusan yang berimtak dan beriptek serta berdaya
saing tinggi di erah global.
2. Misi SMK Negeri 3 Palu
a) Menyigpkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta
mengembangkan sikap profesional.
b) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir profesional dan
berjiwa entrepreneure.
c) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang berakhlak
mulia, produktif, kreatif dan beretos kerja.
d) Melaksanakan sistem manaemen mutu

2. ldentitas SMK Negeri 3 Palu

Nama Sekolah : SMK Negeri 3 Palu
Nama K epala Sekolah : Drs. Triyono, M.Pd
NIP : 19601226 198603 1 011

Nomor SK dan tanggal pangangkatan : 821.2/635/BKD/Tahun 2007

No. Pokok Sekolah Nasional : 40203629

Alamat Sekolah : J.Tanjung santigi N0.19 sulteng
Telepon : 0451-422192

Fax : 0451-456397

E-mail : smk3palu_2007@yahoo.co.id
Website . http://www.smkn3-palu.sch.id
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No. SK dan Tanggal Pendirian : 0293/0/1975,Tgl 1 Desember1975
a. Program studi keahlian

1. Tehnik Pengelasan

2. Tehnik Bangunan

3. Tehnik Otomotif

4. Tehnik elektro

5. Tehnik Komputer dan Informatika

Tabel |1

Jumlah Kompetensi Keahlian, Kelas dan Siswadi SMK Negeri 3 Palu

No Kompetensi Jumlah kelas Jumlah Siswa
1 | Teknik Konstruks batu dan beton 3 88
2 | Teknik Kosntruksi Kayu 3 74
3 | Teknik Gambar Bangunan 6 186
4 | Teknik pemesinan 6 144
5 | Teknik Las 3 84
6 | Teknik kendaraan Ringan 6 209
7 | Teknik sepeda Motor 6 109
8 | Teknik pemanfaatan tenaga listrik 6 142
9 | Teknik Audio dan Video 5 62
10 | Teknik Elektronika Industri 1 90
11 | Teknik Komputer dan Jaringan 7 180
12 | Rekayasa Perangkat Lunak 6 176
Jumlah 58 1625

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu Tahun 2013-2014
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa SMK Negeri 3 Palu
terdapat 12 kompetensi keahlian, dengan dengan jumlah kelas 58 ruangan, dan

jumlah pesertadidik sekitar 1625 orang.
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b. Luas Lahan SMK Negeri 3 Pau

Status Lahan Sekolah : Milik Negara
Luas Lahan Sekolah

a. Luas Lahan Tanpa Bangunan :13.352,7 m?
b. Luas Bangunan : 13.009,8 m*
c. Jumlah Luas Lahan : 26.362,5 M’

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga K ependidikan

Guru atau yang disebut juga dengan pendidik adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar mengajar, berhasil tidaknya sebuah
kegiatan belgjar menggjar tidak terlepasdari peranan guru dan sarana sebagai
penunjang, oleh karenanya gurulah yang menentukan corak dan warna dari
lembaga pendidikan, serta kualitas kelulusan juga sangat dipengaruhi oleh adanya
kualitas pendidik tersebut.

Seiring dengan perkembangan dan semakin pesatnya kemajuan SMK
Negeri 3 Palu maka lembaga pendidikan ini terus berbenah diri. Salah satu yang
dilakukan melalui penambahan dan pembinaan tenaga pendidik yang sesuai
dengan kompetensinya dengan harapan bahwa peserta didik mencapai kompetensi
yang menjadi tujuan yang dicapai dalam pembelgjaran. Tidak hanyaitu sgja SMK
Negeri 3 Pau menambah tenaga kependidikan sebagai bentuk penataan dan
perwujudan menuju lembaga pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan
observas Peneliti, SMK Negeri 3 Palu saat ini memiliki tenaga pendidik yang

cukup memadai. Hal ini akan dikemukakan padatabel di bawah ini:

49



Tabel 111

Daftar Tenaga Pendidik SMK Negeri 3 Palu
Tahun 2015-2016

NO Tenaga Pendidik Jumlah KET
1 D3 1 Orang
3 S1 112 Orang
4 2 16 Orang
Jumlah 129 Orang

Berdasarkan data tabel di atas bahwa jumlah pendidik yang memiliki
jenjang pendidikan strata satu (s1) 112 orang, strata dua (s2) 16 orang, sedangkan
yang tingkat Deploma sebanyak 1 orang.

Sedangkan tenaga kependidikan yang ada di SMK Negeri 3 Pau
berjumlah 10 orang. Hal ini akan diperjelas melalui tabel berikut ini:

Tabel IV

Daftar Tenaga Kependidikan SMK Negeri 3 Palu
Tahun 2015-2016

NO | Jumlah Tenaga Kependidikan Jumlah KET
1 SLTA 7 Orang
S 3 Orang
Jumlah 10 Orang

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

Berdasarkan data tabel di atas menunjukan bahwa jumlah tenaga
kependidikan yang ada di SMK Negeri 3 Palu sebanyak 10 orang, yang
berjenjang pendidikan SLTA berjumlah 7 orang , dan Strata satu (s1) berjumlah 3

orang.
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4. Keadaan Pesertadidik SMK Negeri 3 Palu
Keberadaan Peserta didik merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
kegiatan proses belgar menggjar. Kaitannya dalam hal ini SMK Negeri 3 Palu
tahun gjaran 2015-2016 memilki jumlah peserta didik yang cukup besar. Hal ini
akan dikemukakan melaui tabel berikut ini:
Tabel V

Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin
Tahun 2015-2016

NO Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 X 596 68 664
2 Xl 456 63 519
3 XIl 393 49 442

Jumlah 1.445 180 1,625

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

Berdasarkan tabel di atas SMK Negeri 3 Palu pada tahun garan 2015-

2016 memiliki jumlah peserta didik yang cukup besar, yaitu peserta didik 1.625,

yang terdiri dari laki-laki 1.445 dan peserta perempuan 180 orang.

Sedangkan jumlah peserta didik berdasarkan agama akan dikemukakan

melalui tabel berikut ini:
Tabd VI

Jumlah Peserta Didik Menurut Beragama di SMK Negeri 3 Palu
Tahun 2015-2016

NO | Kelas | Isam | Keristen Protestan | Keristen katolik | Hindu | Budha
1 X 591 49 0 18 0
2 Xl 495 17 0 9 0
3 Xl 424 16 0 4 0
Jumlah | 1.510 82 0 31 0

Sumber Data: Arsip SVMIK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016
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Berdasarkan data tabel di atas menunjukan bahwa jumlah peserta didik
yang beragama Islam 1.510 orang, yang beragama keristen 82 orang, dan
beragama hindu berjumlah 31 orang.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam pengertian yang luas dapat mencakup semua
peralatan yang diperlukan oleh semua siswa, hal ini mencakup dua perangkat
yang keras dan perangkat yang lunak. Perangkat yang keras terdiri dari gedung-
gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan dan semua aat yang digunakan
dalam kegiatan belgjar menggar. Sedangkan perangkat lunak terdiri dari
kurikulum, metode mengajar, administrasi pendidikan dan lain-lain.

Sarana dan prasarana sangat penting bagi suatu lembaga, karena dengan
adanya sarana dan prasarana semua kegiatan belgjar mengajar akan menjadi
lancar. Aktifitas sekolah dapat berjalan dengan lancar pula, apabila didukung
adanya sarana dan prasarana yang memadai.

SMK Negeri 3 Palu merupakan salah satu lembaga yang memiliki sarana
dan prasarana yang cukup memadai. Ha tersebut terlihat dari berbagai
perlengkapan sekolah yang ada, mulai dari gedung sampai aat-alat kebutuhan
penunjang kegiatan belgjar peserta didik, kesemuanya ditata dengan baik dan rapi
sesuai dengan tataruang yang ada di sekolah. Di antara sarana dan prasarana yang

adadi SMK Negeri 3 Palu akan dijelaskan berdasarkan tabel berikut:
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Tabel VII

Saranadi SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

NO | Jenis Sarana Keadaan | Jumlah
1 |LabCNC Baik 1
2 | Pengukuran Baik 1
3 | Bengkd KerjaMesin Baik 1
4 | Kerjaplat/plambing Bak 1
5 | Bengkd Las Bak 1
6 | KerjaBangku Baik 1
7 | Ruang Gambar Baik 1
8 | Studio Gambar Baik 2
9 | KerjaKayu Tangan Bak 1

10 | Bengkel Kerja Kayu Mesin Bak 1
11 | Perakitan Baik 1
12 | KerjaBatu Bak 1
13 | Reparasi Bak 1
14 | Pengukuran Lab Bak 1
15 | Instalasi Baik 1
16 | Praktek Televisi/ audio video Bak 1
17 | Elektro Dasar Baik 1
18 | Mekanis Elektro Baik 1
19 | Engin Bak 1

20 | Kelistrikan Baik 1

21 | Chasis Bak 1

22 | Lab. Komputer Bak 1

23 | Lab. Bahasa Inngris Bak 1

24 | Internet Sebesar 3 Kbps Berbasis Hotspot Baik 1

Sumber Data: Arsip SVMIK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016
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Tabel VIII

Prasarana di SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

NO Jenis prasarana Keadaan Jumlah | Ket
1 | Perpustakaan Digital (SAS) Bak 1
2 | Lapangan Basket Bak 1
3 | Lapangan Volly Baik 1
4 | Lapangan Futsal Bak 1
5 | Tempat Uji Kompetensi dan KKPI Bak 1
6 | Ruang Kepala Sekola Bak 1
7 | Ruang wakil kepala sekolah Baik 1
8 | Ruang tatausaha Baik 1
9 | Ruang Guru Bak 1

10 | Kantin Baik 7

11 | Mushola Bak 1

12 | Ruang Osis Bak 1

13 | Ruang BPKT Baik 6

14 | MCK Baik 1

15 | Ruang Aula Baik 1

Sumber Data: Arsip SMK Negeri 3 Palu Tahun 2015-2016

Berdasarkan kedua tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah serana
yang adadi SMK Negeri 3 Palu berjumlah 24 buah dan semuanya dalam keadaan
baik. Sedangkan prasarana berjumlah 15 buah dan semua dalam keadaan baik.
6. Kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 3 Palu

Dalam dunia pendidikan, untuk dapat berjalan dengan rapi dan sekaligus
dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan diperlukan suatu
bahan arahan yang dapat di jadikan pegangan dalam melaksanakan kegiatan

pendidikan.



Adapun arahan dalam sistem pendidkan di Indonesia berupa kurikulum
merupakan wahana perencanaan pendidikan yang akan dijalankan oleh seorang
guru dalam mendidik peserta didiknya yang berada di kelas maupun di luar kelas.
Kurikulum merupakan suatu program dalam pendidikan yang di rencanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Demikian pula mengenai
kegiatan pembelgjaran di SMK Negeri 3 Pau yang menggunakan Kurikulum
2013.

B. Strategi Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 di
Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Negeri 3 Palu

Implementas kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Keguruan (SMK)
Negeri 3 Palu menuntut kreativitas para guru khususnya guru mata pelgaran
Pendidikan Agama Isam  menggunakan berbaga jenis  strategi
pembelgaran.Kurikulum  merupakan suatu progran  pendidikan yang
direncanakan dan diimplementasikan untuk mencapa tujuan pendidikan yang
telah di tetapkan.

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah SMK Negeri
3 Palu, beliau mengemukakan bahwa:

Daam Implementasi Kurikulum 2013,SMK Negeri 3 Palu merupakan salah
satu sekolah yang di percayakan untuk menggunakan Kurikulum 2013 dalam
proses pembelgaran, sudah tentu gurunya otomatis siap, ketika sekolah ini
yang dipercayakan untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013. Bukan
hanya itu para guru haruslah lebih kreatif dalam proses pembelgaran karena

salah satu penentu keberhasilan sekolah ini dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013 yaitu dari guru itu sendiri.?

*Triyono, Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang kepala sekolah,
padatanggal 8 Agustus 2016.
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Selain kepala sekolah, wakasek kurikulum juga mengemukakan perihal
implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu dalam wawancara beliau
mengatakan:

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu ini sudah berjalan dengan baik, kami
melaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah di tetapkan. Jadi, seluruh
pihak sekolah saling membantu dalam menyukseskan implementas
kurikulum 2013, mulai dari kepala sekolah wakasek serta guru yang tidak lain
adalah ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik.>

Menanggapi pernyataan dari informan tersebut memang dalam proses
pembelgaran setigp pendidik harus memiliki beragam strategi  dalam
menyampaikan materi (mata pelgjaran), Penggunaan strategi pembelgjaran oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dilakukan
agar tujuan pembelgjaran dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.

SelainKepala Sekolah dan Wakasek Kurikulum, guru adalah merupakan
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam Implementasi
Kurikulum 2013, bahkan sangat menentukan berhasil dan tidaknya peserta didik
dalam proses pembel gjaran yang telah dilaksanakan atau berlangsung.

Mengajar adalah suatu kegiatan yang sangat kompleks pada setiap orang
karena itu, membutuhkan guru yang profesional yang dapat menata dan
mengelola kegiatan pembelgjaran sedemikian rupa. Dengan penggunaan strategi
yang sesuai, dan cocok untuk diterapkan di kelas dan pada situasi tertentu

Sebagaimana yang di katakan salah satu guru Pendidikan Agama Islam di

SMK Negeri 3 Palu dalam wawancara yaitu:

3 Nyoman, Wakasek Kurikulum SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang wakasek,
padatanggal 13 Agustus 2016
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Strategi pembelgjaran yang sering saya gunakan dalam proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan Kurikulum 2013 adalah
strategi pembelgjaran discovery yaitu dalam proses pembelgaran peserta
didik tidak hanya menerima materi melalui penjelasan guru tetapi
menemukan sediri inti dari materi pembelajaran itu sendiri.*

Adapun langkah-langkah penerapan strategi pembelgaran discovery

tersebut yaitu:

3.
4,
5. Menyimpulkan dan menjelaskan kepada peserta didik jawaban yang tepat

1. sayamembuat suasana pembelgjaran yang kondusif.
2.

Merumuskan permasalahan atau persoalah yang mendorong peserta didik
mencari dan menemukan jawaban yang tepat.

Kemudian menggjukan beberagpa pertanyaan yang dapat mendorong
peserta didik menemukan jawaban sementara.

Menentukan jawaban yang sesuai dari beberapa jawaban peserta didik.

dan relevan.®

Dengan menerapkan strategi pembelgaran discovery tersebut maka,

berdampak positif terhadap prestasi belgjar peserta didik yaitu:

1. Suasanakelas menjadi lebih hidup.
2.

Peserta didik terlatih mandiri dan menjadi lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelgjaran

3. Merekaterbiasa berfikir secarakritis
4.

Motivasi belajar mereka meningkat.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka, strategi pembelgjaran yang

sering digunakan oleh bapak Idris dalam prose pembelgaran Pendidikan Agama

Islam adalah jenis strategi pembelgjaran discovery yang mana lebih menekankan

keaktifan bagi peserta didik, proses berfikir secara kritis dan berusaha

“|dris, Guru PAl SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 10

Agustus 2016

®|dris, Guru PAl SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 22

Agustus 2016

®ldris, Guru PAl SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 22

Agustus 2016
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menemukan sendiri jawaban yang tepat dari suatu permasalahan dan strategi ini
sesuai dengan model pembelajaran Kurikulum 2013.

Adapun menurut ibu Asrina sebagai salah satu guru Pendidikan Agama
Isam di SMK Negeri 3 Pau dalam wawancara di ruang guru beliau
mengemukakan bahwa:

Dalam pembelgaran PAl dengan menggunakan Kurikulum 2013 saya lebih
sering menggunakan model pembelgaran dengan menggunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil, dengan kelompok tersebut peserta didik dapat
bekerja sama dalam menyel esaikan persoalan yang mereka hadapi serta dapat
melatih peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam kegiatan
pembelgjaran.’

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelgaran yang digunakan oleg ibu Asrina dalam proses pembelgaran
yaitu strategi pembelgaran Problem Based Learning atau strategi pembelgaran
berbasis masalah yaitu adanya suatu permasalahan yang harus dipecahkan oleh
pesertadidik..

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan strategi pembelgaran
berbasis masalah yang di kemukakan oleh ibu Asrina yaitu:

1. Menyampaikan tujuan pembelgaran serta menjelaskan  pokok
permasal ahan kepada peserta didik.

2. Pesertadidik menentukan sebab-sebab terjadinya masalah tersebut.

3. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk diskusi bersama

anggota kelompoknya.

4. Memberikan kesempatan kepada peserta didikk untuk mengemukakan
pendapat mereka terhadap hasil diskusi mereka mengena permasal ahan
yang dihadapi.

5. menyimpulkan dan menentukan jawaban yang tepat dari hasil yang telah
diperoleh pesertadidik.?

"Asrina, Guru PAI SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 10
Agustus 2016

8Asrina, Guru PAI SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 22
Agustus 2016
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Dalam proses pembelgjaran setigp guru menggunakan strategi yang
berbeda dalam menyampaikan pelgjaran.Berbagai strategi, metode, teknik dan
model pembelgjaran mereka gunakan demi terciptanya suasana pembelgaran
yang menyenangkan. Hal ini terbukti dari hasil wawancara penulis dengan
informan di atas bahwa strategi pembelgaran yang di gunakan oleh ibu Asrina
berbeda dengan strategi pembelgaran yang digunakan oleh bapak Idris. Ibu
Asrina dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama Islammenggunakan jenis
strategi pembelagjaran Problem Based Learning.

Strategi Pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
merupakan strategi pembelgjaran yang memberikan orientasi permasalahan
kepada peserta didik yang bertujuan untuk merangsang proses berpikir peserta
didik.

Penerapan strategi  pembelgaran  berbasis masalah dalam  proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam memberikan dampak yang baik bagi
peserta didik dimana peserta didik menjadi lebih aktif dan berani dalam
mengemukakan pendapat mereka, tidak hanya itu, suasana pembelgaran
terasa menyenangkan sehingga peserta didik selalu semangat dalam
mengikuti pelgjaran.®

Untuk melihat berhasil tidaknya seorang guru dalam kegiatan
pembelgjaran khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam semuanya
tergantung strategi mengagjar yang dimiliki guru tersebut, dan guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu sudah memiliki strategi mengajar

yang baik, daam mengimplementaskan Kurikulum 2013 walaupun masih

mempunyai kekurangan-kekurangan dalam kegiatan pembelgjaran.

°Asrina, Guru PAI SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 22
Agustus 2016
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Tanggung jawab dalam melayani peserta didik merupakan ha yang
penting dan itu menentukan arah pendidikan suatu bangsa bukan hanya
kecerdasan intelektual sgja yang dibutuhkan melainkan harus pandai dalam
menyampaikan kepada peserta didik dengan strategi dan metode-metode yang
baik agar proses pembelgjaran itu tidak monoton dan menyenangkan bagi peserta
didik serta mudah dicerna dan di pahami.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan penulis di SMK Negeri 3 Palu
memberikan sumbangsih tersendiri bagi penulis, terutama bagi calon guru
(mahasiswa) selain menjadi bahan perbandingan, juga sebagai ilmu baru. Dari
observas itu sendiri memberikan aternativ, serta dorongan untuk merancang
berbagai strategi untuk direalisasikan ketika proses kegiatan pembelgjaran yang
akan benar-benar dilaksanakan di kemudian hari.

C. Kendala yang dihadapiGuru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum
2013 di Sekolah Menengah Kguruan Negeri 3 Palu

Berdasarkan hasil wawancara di SMK Negeri 3 Palu terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam khususnya dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013.

Daam suatu kegiatan pastilah ada kendala yang dihadapi, begitu juga
dengan Implementasi Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu. Berdasarkan hasi|
wawancara penulis dengan wakasek kurikulum  beliau  mengatakan

bahwa“Kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam mengimplementasikan
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Kurikulum 2013 yaitu terbatasnya buku pegangan guru dan peserta didik serta
sering adanya perubahan dalam penilaian hasil belgjar peserta didik”.

Walaupun sudah dijalankan dengan matang, teliti dan hati-hati,
desainKurikulum 2013 ini tentunya tetap memiliki banyak kendala
dalamimplementasinya. Hal ini senada dengan pernyataan oleh salah satu guru
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3 Palu yaitu:

Kendala yang yang dihadapi dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013
pada pembelgaran PAI yaitu keterbatasan buku paket PAI sebagal salah satu
sumber belgar dan minimnya media sebagal penunjang kegiatan
pembelgjaran serta penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
yang dianggap cukup rumit karena memerlukan analisis terlebih dahulu.™

Sesual dengan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
yang menjadi kendala guru Pendidikan Agama Isam dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu yaituterbatasnya
sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh data beberapa kendala yang
dihadapi guru dalam implementasi kurikulum 2013 oleh guru Pendidikan Agama
Isam baik dalambidang persigpan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran,
evaluasipembelgaran maupun media pembelgaran. Dari keseluruhan kendala
tersebut, terdapat kendala yang dihadapi oleh banyakguru maupun dihadapi oleh

guru Pendidikan Agama Islam. kendala utama dalam implementasi Kurikulum

2013 di SMK Negeri 3 Palu yaitu:

19 Nyoman, Wakasek Kurikulum SMK Negeri 3 Palu “Wawancara”

Mdris, Guru PAI SMK Negeri 3 Palu “Wawancara” di ruang guru, pada tanggal 10
Agustus 2016
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a. Minimnya buku-buku paket, khususnya buku yang lebih spesifikasi
terhadap Pendidikan Agama Islam, baik untuk peserta didik, pegangan
guru maupun di perpustakaan sekolah.

b. Belum tersedianya media atau alat untuk digunakan, sebagal sarana untuk
melakukan praktek yang berkaitan dengan materi pembelgaran
Pendidikan Agama Islam.

c. Proses penyusunan RPP yang dianggap cukup rumit.

Pendidikan Agama Islam sebagaimana pendidikan lainnya, juga
membutuhkan media sebagai alat penunjang proses pembelgaran. Sarana ini
wagjib karena dengan saran ini dapat membawa peserta didik untuk lebih
menghayati agama, dapat merangsang minat serta emosional untuk mengikuti
pelgjaran pendidikan agama islam.Hal tersebut juga dapat berpengaruh terhadap
pengembangan implementasi Kurikulum 2013 itu sendiri.

Salah satu kunci sukses keberhasilan implementasi Kurikulum 2013
adalah tersedianya fasilitas dan sumber belgar yang memadai. Dalam ha ini
Kreativitas guru senantiasa ditingkatkan lagi dalam membuat aat peraga lain yang
berguna bagi peningkatan kualitas pembelgaran. Hal tersebut merupakan
kewgjiban yang harus dimiliki setiap guru untuk berkreas serta lebih inovatif
dalam menyajikan materi pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas maka solusi yang tepat dilakukan dalam
mengatasi kendala-kendala tersebut yaitu seperti yang telah dikemukakan oleh

bapak Nyoman sebagai Wakasek Kurikulum adalah “salah satu solusi dalam
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mengatasi kurangnya buku paket pegangan guru dan peserta didik yaitu dengan
menggandakan soft kopi buku pelgjaran tau print out”.*?

Selain itu untuk mengatass minimnya media dan sumber belgar maka
khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang berada di SMK Negeri 3 Palu agar
menjadi lebih kreatif dan profesional dengan mengembangkan kemampuannya
dalam membuat sendiri aat-alat pembelgaran serta aat peraga lainnya yang
digunakan dalam proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut
bukan hanya tugas guru sendiri tetapi guru dan peserta didik dapat bekerja sama
dengan baik dalam menciptakan suasana belgar yang menyenangkan. Dengan
begitu peserta didik juga menjadi lebih kreatif dan kemampuan mereka dapat

berkembang secara optimal.

2] Nyoman, Wakasek Kurikulum SMK Negeri 3 Palu “Wawancara™ di ruang wakasek,
padatanggal 13 Agustus 2016
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BABV

PENUTUP

Pada bagian akhir skripsi ini, penulis berusasha menyimpulkan dari
pemahasan-pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya dan mengemukakan
saran-saran positif terhadap Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu.

A. Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi  pembelgaran yang  diterapkan  guru  PAl  daam
mengimplementasikan Kurikulum 2013di SMK Negeri 3 Palu yaitu strategi
pembelgjaran discovery, dan strategi pembelgjaran berbasis masalah atau
problem based learning.

2. Impelemtasi kurikulum 2013 pada pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
di SMKNegeri 3 Palu dikatakan berjalan lancar dan sempurna. Akan tetapi
sudah sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 yakni sudah berjalan
sesuai dengan prosedur namun terdapat beberapa kendala yang dihadapi
oleh guru khususnya guru PAI yaitu buku sebagai sumber belgjar, media,
serta proses penyusunan RPP dan itu menyebabkan implementasi

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu belum sempurna.
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B. Implikasi Penelitian

Dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti ingin memberikan saran
kepada:

1. Bagi pembaca di harapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang strategi pembelgaran yang digunakan oleh Guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 di
SMK Negeri 3 Palu.

2. Untuk dapat meningkatkan kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam
dadam mengembangkan langkah-langkah  pelaksanaann  strategi
pembelgaran yang baik, maka media yang menunjang pembelgaran
hendaklah diperhatikan baik dari pihak sekolah maupun pemerintah.

3. Adapun untuk Guru di SMK Negeri 3 Palu, khususnya Guru Pendidikan
Agama Idlam agar supaya lebih meningkatkan lagi strategi yang
digunakan dalam proses pembelgjaran agar proses pembelgaran tidak
monoton. Utamanya dalam rangka mengimplementasikan Kurikulum

2013.
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D —
Tempat

Assalmu'alaikum YWar, Wan.,

Dengan hoimal disampaikan bahwa manasiswa insitut Agama lslam Hegeri
(IAIN} Palu yang tersshut di bawah ini -

Namsz ¢ dswatun Hasenah

MIA D121.01.0%60

Tempeat Tanggal Lahir  Moutong, 20 Juli 1952
Semester Wl {Delapan)

Jdlirusan : Pendidikan Agama Islz « (PAD
Ararmat tJdl Lasoso

Hermaxsud mengadakan penelitian dalam rangke peryvusunan skripsi yary
befjudul: “STRATEG! GURU PENDIDIKAN AGAMA  ISiAM GALAM
MENGIMFLEMENTASIKAN KURIKULUM 2092 7% SEKCLAM MENEHG A
KEJURUAN NEGER! 2 PALU."
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1. Dr. Rustina, 8.Ag., M.Pd.
2. Arifuddin M. Arif, $.Ag., M.Ag.
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SURAT KETERANGAN
Nomor : KP.7/¢y] /421 5/Dikbud

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SMK Negen 3 Palu:

Nama : Drs. TRIYONO, M.Pd

Nip 1 ; 19601226 198603 1 011

Pangkat/(ol. Ruang 2 Pembina Thi_ T, TV/b

Jabstan : Kepala SMK Negeri 3 Palu

Menerangkan

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 12.1.01.0160

Jurusan/Universitas : Pendidikan Agama Islam (PAIVIAIN Paly

Judul Penclitian z Strategi Guru Pendidikan Agama [slam dalam

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 i
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Palu

Sesuai surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Institit Apama [slam
Negen (IATN) Palu Nomor:1277/n 13/F I/PP 00.9/6/2016, Perihal Izin Penelitian/CObservei,
untuk menyusun Skripsi.

Baliwa benar vang bersangkutan teiah melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka
penulisan skripsi yang dilaksanakan pada 05 s/d 26 Agustus 2016

Demikian surat Keterangan ini dibuat umtuk dapat dipergunakan seperlunya.

alu, 26 Agustus 2016

Dis P, 11V
51226 198603 1011




PEDOMAN WAWANCARA

Kepala SMK Negeri 3 Palu

1.

2.

5.

6.

Bagaimana sgjarah berdirinya SMK Negeri 3 Palu

Apasgavis dan misi terbentuknya SMK Negeri 3 Palu?

Seperti apa keadaan geografis dan profil SMK Negeri 3 Palu?
Bagaimana keadaan sarana dan prasaranadi SMK Negeri 3 Palu?
Bagaimana keadaan guru dan peserta didik di SMK Negeri 3 Palu?

Bagaimanaimplementasi Kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu?

Wakasek Kurikulum

1.

2.

Bagaimanaimplementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Palu?
Apa sga kendala yang di hadapi dalamn mengimplementasikan kurikulum 2013 di

SMK Negeri 3 Palu?

Guru PAI

1.

Strategi apa yang diterapkan dalam proses pembelgaran PAI dengan menggukan
Kurikulum 2013?

Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan strategi tersebut?

Apadampak yang diperoleh dari penerapan strategi pembel gjaran tersebut?

Apa sga kendala yang dihadapi oleh guru PAIl dalam mengimplementasikan

kurikulum 2013 di SMK Negeri 3 Pau?
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